BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Informasi kesehatan menjadi topik hangat yang selalu dibutuhkan oleh masyarakat
di beberapa kalangan dan profesi. Banyaknya sumber informasi yang dapat dijangkau
dan digunakan telah tersebar di berbagai platform. Berdasarkan survei yang dilakukan
Katadata Insight Center (KIC) dan Kementerian Komunikasi dan Informatika
(Kominfo) (2022) diperoleh bahwa media sosial menjadi sumber informasi terbanyak
yang digunakan oleh masyarakat dalam mengakses informasi yang dibutuhkannya
dengan jumlah 73%. Kemudian, sumber informasi lain yang dipilih masyarakat sebagai
sumber informasi adalah televisi dengan jumlah 59,7%, berita online 26,7 %, situs
resmi pemerintah 13,9 %, media cetak 4 %, radio 4 %, dan tidak mengakses informasi
1,2 %. Dengan demikian, media sosial memberikan kemudahan dalam menjangkau
informasi secara luas dan tidak terbatas waktu dan tempat. Hal ini menjadikan informasi
kesehatan lebih luas dan mudah diakses oleh masyarakat umum. Dimanapun dan
kapanpun, tidak terbatas oleh ruang dan waktu menjadikan informasi sebagai kebutuhan
sehari-hari, khususnya informasi kesehatan.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 tentang Sistem
Informasi Kesehatan (2014, hlm. 2) menyebutkan bahwa informasi kesehatan
merupakan data kesehatan yang telah diolah atau diproses menjadi bentuk yang
mengandung nilai dan makna yang berguna untuk meningkatkan pengetahuan dalam
mendukung pembangunan.bidang kesehatan. Semakin banyaknya informasi tentang
kesehatan saat ini, pengguna membutuhkan informasi untuk menjawab permasalahan
kesehatan yang dimilikinya dengan informasi yang akurat dan mudah dipahami.
Informasi yang akurat dan benar tentang kesehatan membantu individu membuat
keputusan yang tepat tentang pola hidup, gizi, perawatan kesehatan, dan praktik ibadah
yang terkait dengan kesehatan mereka. Hal tersebut sejalan dengan pentingnya menjaga
kesehatan, salah satunya dengan tidak mengkonsumsi sesuatu yang berlebihan. Hal ini

dapat dilihat dalam Al-Quran surah Al-Ma’idah (5): ayat 88:
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Artinya: “Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai rezeki yang
halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang hanya kepada-Nya kamu beriman”
(QS. Al-Ma'idah/5:88).

Perilaku adalah suatu tindakan dalam kegiatan pencarian informasi. Menurut
Wilson (2000, hlm. 51), perilaku pencarian informasi adalah perilaku yang ditunjukkan
oleh seseorang pada saat berinteraksi dengan sistem informasi. Sedangkan menurut
Case (2016, hlm. 91), perilaku informasi menunjukkan proses menemukan pola atau
mengisi kesenjangan dalam pola yang sebelumnya dikenali. Terdapat beberapa teori
perilaku informasi yang dikemukakan oleh para ahli. Setiap teori memiliki indikator
tersendiri yang berbeda untuk digunakan dalam penelitian. Menurut Case (2016, hlm.
157), model perilaku informasi Johnson mengatakan dari tujuh faktor, latar belakang
menjadi faktor yang memotivasi seseorang melakukan pencarian informasi, dimana
faktor demografis (umur, pekerjaan, status kependidikan, dan gender) menjadi variabel
yang mencoba untuk menemukan pola perilaku. Blake (2006, hlm. 1740)
mengidentifikasi terdapat empat kegiatan berbasis informasi penting dalam mencari
informasi, yaitu pengambilan, ekstraksi, verifikasi, dan analisis. Sehubungan dengan
mencari dan menemukan sebuah informasi, seseorang harus melakukan verifikasi
terhadap informasi yang ditemukannya. Hal tersebut sejalan dengan ajaran Islam yang
memerintahkan umat muslim untuk memeriksa informasi yang didapat juga dijelaskan
dalam Islam yang disebut tabayyun. Perilaku tabayyun dilakukan untuk menghindari

seseorang dari informasi yang belum diketahui kejelasannya. Sebagaimana Allah &

berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Hujurat (49): ayat 6.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu
membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan
suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu menyesali perbuatanmu

itu” (QS. Al-Hujurat/49:6).
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Setiap individu melakukan perilaku pencarian informasi guna memenuhi kebutuhan
informasi yang diinginkannya, tidak terkecuali pegawai di rumah sakit. Pegawai rumah
sakit merupakan karyawan, baik medis dan non medis, yang bekerja di bidang
pelayanan kesehatan untuk membantu masyarakat di rumah sakit. Dalam Undang-
Undang tentang Penyelenggaraan Bidang Perumahsakitan pasal 23 ayat 2 menyebutkan
bahwa jenis Tenaga medis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas
dokter, dokter gigi, dokter spesialis, dokter gigi spesialis, dan/atau dokter subspesialis
(Indonesia. Peraturan Pemerintah 2021, him. 19). Sedangkan pegawai non medis ialah
staf rumah sakit yang berkontak secara tidak langsung dengan pasien dan bekerja
mendukung rumah sakit dari segi administrasi, sistem informasi, dan lainnya.

Para pegawai rumah sakit ini memiliki peran atau latar belakang yang berbeda satu
sama lain, baik satu departemen maupun tidak, dalam melakukan pencarian informasi
kesehatan yang dibutuhkannya. Lingkungan kerja, perawatan pasien, dan
pengembangan diri merupakan faktor-faktor yang memotivasi para perawat di Rivers
State University Teaching Hospital (RSUTH) untuk melakukan pencarian informasi
(March et al., 2020, hlm. 73). Menurut Priyadarshini (2021, hlm. 5) perilaku pencarian
informasi kesehatan pegawai profesional TI menggunakan sumber internet, orang lain,
dan lingkungan dalam mencari informasi kesehatan yang dibutuhkannya. Sedangkan
Alghamdi (2019, hlm. 56) mengatakan bahwa pegawai residen melakukan penelusuran
informasi menggunakan situs web medis seperti Medscape dan UpToDate dan bertanya
langsung kepada supervisor mereka. Media sosial berperan penting dalam diseminasi
informasi terkait COVID-19, dalam hal ini Whatsapp menjadi media sosial yang banyak
dipilih untuk mencari informasi (Sharma et al., 2022, hlm. 6). Tidak luput dari
kewaspadaan terhadap kredibilitas informasi, para pegawai menggunakan pemilahan
pada informasi dan sumber yang ditemukannya. Pegawai rumah sakit membutuhkan
informasi guna membantu mereka dalam menyelesaikan tugas maupun sekadar untuk
memenuhi kebutuhan informasi mereka, dikarenakan mempunyai lingkungan kerja
yang erat kaitannya dengan kesehatan. Dokter gigi membutuhkan informasi tentang
perawatan pasien dan perubahan lingkungan mengenai teknik, perawatan, peralatan, dan
administrasi serta pengaturan praktik mereka (Leckie, Pettigrew and Sylvain, 1996,
hlm. 181).

Rumah Sakit YARSI adalah Rumah Sakit Pendidikan yang dipersiapkan bagi
mahasiswa FK dan FKG Universitas YARSI. Dilansir dari halaman profil website
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https://rsyarsi.co.id/sejarah-singkat-yarsi (2023) dijelaskan bahwa Rumah Sakit Y ARSI

mempunyai tekad untuk memberikan pelayanan terbaik kepada para pasien. Hal ini
sejalan dengan misi Rumah Sakit YARSI yaitu “Memberikan pelayanan kesehatan

b

secara komprehensif dan profesional sesuai Islam.,” maka untuk mewujudkan hal
tersebut para pegawai Rumah Sakit YARSI dapat mempersiapkan diri dengan
mempunyai informasi khususnya terkait kesehatan yang tepat dan akurat. Adanya
kebutuhan akan informasi kesehatan ini membuahkan para pegawai melakukan
pencarian informasi. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan secara informasi
kepada beberapa pegawai rumah sakit, salah satunya H mengatakan bahwa ia
menelusuri informasi kesehatan dengan menggunakan sumber utama internet untuk
membantu pekerjaannya sebagai perekam medis. Berbeda dengan dua pegawai lainnya,
RH dan F, mereka mengatakan bahwa pencarian informasi kesehatan dilakukan untuk
mencari cara penyembuhan penyakit yang sedang dirasakannya dengan menggunakan
sumber internet dan bertanya kepada orang yang lebih ahli, seperti rekan atau saudara.
Berdasarkan latar belakang diatas, terlihat bahwa Rumah Sakit YARSI memiliki
pegawai medis dan non medis sehingga mereka tetap membutuhkan informasi
kesehatan dengan topik yang berbeda dan untuk kebutuhan yang berbeda. Selain itu,
penelitian tentang perilaku pencarian informasi kesehatan pada pegawai rumah sakit
dapat dikatakan cenderung meneliti pegawai medis sebagai subjek penelitian. Oleh
karena itu, peneliti ingin mengetahui bagaimana perilaku pencarian informasi kesehatan
para pegawai, baik medis dan non medis di Rumah Sakit YARSI. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil topik tentang “Analisis Perilaku Pencarian

Informasi Kesehatan Pegawai Rumah Sakit YARSI”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai

berikut:

1. Bagaimana perilaku pencarian informasi kesehatan pada pegawai di Rumah Sakit
YARSI?

2. Bagaimana perbandingan perilaku pencarian informasi kesehatan antara pegawai
medis dan non medis Rumah Sakit YARSI?

3. Bagaimana tinjauan Islam terhadap perilaku pencarian informasi kesehatan?


https://rsyarsi.co.id/sejarah-singkat-yarsi

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan diantaranya:
1. Untuk menganalisis perilaku pencarian informasi kesehatan pegawai Rumah Sakit
Y ARSI dalam pencarian informasi kesehatan.
2. Menjelaskan perbandingan perilaku pencarian informasi kesehatan antara pegawai
medis dan non medis Rumah Sakit YARSI.

3. Menjelaskan perilaku pencarian informasi kesehatan melalui sudut pandang Islam.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan evaluasi kepada rumah sakit terkait
sumber informasi kesehatan yang digunakan oleh pegawai yang bekerja di Rumah Sakit
YARSI. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis, khususnya
kepada perpustakaan rumah sakit dalam meningkatkan layanan dan sumber informasi

perpustakaan.

1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini
hanya dibatasi pada “Perilaku pencarian informasi kesehatan para pegawai Rumah Sakit
YARSI,” dimana pegawai medis dan non medis menjadi sampel penelitian ini dan akan
dibandingkan mengenai perilaku pencarian informasi kesehatan mereka. Kebutuhan
informasi kesehatan mereka menjadi objek yang akan dilihat perbandingannya.
Penelitian ini meneliti para pegawai yang bekerja di Rumah Sakit YARSI pada tahun
2023 dengan kriteria pegawai sebagai berikut, pegawai medis dan non medis Rumah

Sakit YARSI dan masa kerja lebih dari tiga bulan.
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